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ABSTRAK

Nova Maharani : Pengaruh Penggunaan Model Learning Cycle 5E dan
Pembelajaran Konvensional terhadap Konsepsi Siswa
pada Materi Larutan Penyangga

Salah satu model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis yang dapat
digunakan pada pembelajaran kimia untuk meminimalisir terjadinya miskonsepsi dan
sejalan dengan pendekatan saintifik adalah model siklus belajar (learning cycle) 5E.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh penggunaan model learning
cycle 5E dan pembelajaran konvensional terhadap konsepsi siswa pada materi larutan
penyangga kelas X1 MAN 2 Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan menggunakan rancangan model penelitian Randomized Control Group
Pottest Only Design. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes diagnostik
berupa soal tes berbentuk essay dengan tingkat kesukaran yang berbeda. Berdasarkan
analisis data dapat diungkapkan bahwa kelas eksperimen menggunakan model
learning cycle 5E berpengaruh positif terhadap konsepsi siswa dengan persentase
paham konsep yang lebih tinggi dan miskonsepsi serta tidak paham konsep dengan
persentase lebih kecil dibanding kelas kontrol. Hasil uji-t pada taraf nyata 0,05
didapatkan bahwa harga thiung(12,56) > twne(1,67). Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model learning cycle 5E berpengaruh positif terhadap konsepsi siswa
kelas XI MIPA MAN 2 Padang.

Kata kunci : Konsepsi, larutan penyangga, learning cycle 5E, pembelajaran
konvensional
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang paling penting dalam perkembangan
kehidupan manusia. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan manusia yang
berkualitas. Pendidikan yang berkualitas dipengaruhi oleh lima ranah yaitu
keterampilan proses, pemahaman konsep, kreativitas, pengembangan sikap dan
penggunaan konsep dalam kehidupan sehari-hari (Iriyanti, dkk, 2012).

Salah satu penyebab dari lemahnya sistem pendidikan di Indonesia adalah
kurangnya pemahaman konsep (PISA, 2015). Hal ini disebabkan dalam proses
pembelajaran siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir
dan membangun pemahaman konsep. Sedangkan dalam proses pembelajaran sains
siswa dituntut untuk mengetahui dan memahami darimana diperoleh suatu konsep,
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain, dan bagaimana suatu konsep
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Menurut pandangan konstruktivisme, pengetahuan harus diinterprestasikan
sendiri oleh siswa melalui aktivitas berinteraksi dengan objek belajarnya dan konsep-
konsep yang harus dimiliki siswa dikonstruksikan melalui pengalaman nyata dan
dalam proses tersebut tidak tertutup kemungkinan siswa mengalami salah

interprestasi dan terjadi miskonsepsi (Suparno, 1997).



Miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan penjelasan
ilmiah (Ross, et al, 2006).Miskonsepsi merupakan salah satu penyebab tidak
tercapainya tujuan pembelajaran kimia sehingga siswa dituntut agar mampu
menguasai  konsep-konsep kimia yang telah dipelajarinya, kemudian siswa
diharapkan mampu mengaitkan konsep-konsep yang telah dipelajarinya. Jika
miskonsepsi sering terjadi pada siswa, maka siswa akan mengalami kesulitan belajar.
Faktor penyebab kesulitan belajar kimia antara lain sebagian besar konsep kimia
bersifat abstrak dan kurangnya kompetensi guru dalam penguasaan metode dan
menggunakan model pembelajaran (Ashadi, 2009). Metode dan model pembelajaran
yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar sangat berperan dalam
keberhasilan pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis yang dapat
digunakam pada pembelajaran kimia untuk meminimalisir terjadinya miskonsepsi
dan sejalan dengan pendekatan saintifik adalah model siklus belajar (learning cycle)
5E. Secara filosofi belajar menurut teori konstruktivisme adalah individu harus
mengkonstruksi pengetahuan dan memberi makna melalui pengalaman yang nyata
serta proses belajar harus aktif dalam menerima pembelajaran (Sagala, 2011).

Learning Cycle 5E adalah salah satu model pembelajaran konstruktivis yang
telah banyak diterapkan dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Hal ini diperkuat oleh
Uyanik (2016), yang menyatakan bahwa Learning Cycle 5E merupakan implementasi
desain pembelajaran sains yang mengeplisitkan pendekatan saintifik. Learning Cycle

5E terdapat 5 fase pembelajaran, yaitu fase Engagement, fase Exploration, fase



Explanation, fase Elaboration, dan fase Evaluation. Model ini juga dapat memicu
terjadinya perubahan konseptual siswa dan dapat meningkatkan pemahaman siswa
selain itu juga mampu mengeleminasi kesalahan konsep lebih baik dibanding
pembelajaran konvensional, karena model ini memiliki karakteristik sintaks yang
mendorong siswa terlibat aktif dalam mengkontruksikan pemahaman dalam
pembelajaran (Dasna, 2006). Pada prinsipnya selurun fase 5E dalam rangka
membantu siswa untuk membangun pengetahuan baru dengan membuat perubahan
secara konseptual melalui interaksi dengan lingkungan dan dunia nyata agar siswa
terlibat secara langsung saat proses pembelajaran sehingga akan berpengaruh
terhadap hasil belajarnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yenti (2017) di MAN 2 Padang
menunjukkan bahwa 85,40% siswa mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh
lemahya penguasaan konsep larutan penyangga. Penelitian yang juga dilakukan oleh
Andriani (2019) menunjukkan bahwa persentase kesulitan dengan kategori sangat
tinggi yaitu pada materi pokok kapasitas larutan penyangga yang dipengaruhi oleh
materi kesetimbangan dan stoikiometri asam basa yang tidak dipahami oleh siswa
dan materi pH larutan penyangga yang dipengaruhi oleh konstanta kesetimbangan
dan stoikiometri asam basa yang tidak dipahami siswa. Persentase dengan kategori
tinggi pada materi pokok mekanisme larutan penyangga dan kategori sedang sifat-
sifat larutan penyangga. Pengetahuan awal yang mengalami kesulitan yaitu pada
materi reaksi ionisasi Brownsted-Lowry, kekuatan asam basa, stoikiometri asam basa,

pH asam basa, serta konstanta kesetimbangan, pergeseran kesetimbangan yang tidak



dipahami oleh siswa. Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka peneliti
akan membandingkan pengaruh dari model learning cycle 5E dan pembelajaran
konvensional terhadap konsepsi pada siswa dengan judul penelitian “Pengaruh

Penggunaan Model Learning Cycle 5E dan Pembelajaran Konvensional

terhadap Konsepsi Siswa pada Materi Larutan Penyangga”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah
yaitu sebagai berikut.

1. Siswa mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh lemahnya penguasaan konsep
larutan penyangga.

2. Siswa mengalami kesulitan belajar dengan rata-rata kategori sangat tinggi yaitu
pada materi pokok kapasitas larutan penyangga, mekanisme larutan penyangga,
pH larutan penyangga dan sifat-sifat larutan penyangga.

. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh
model Learning Cycle 5E dan pembelajaran konvensional terhadap konsepsi melaui
tes diagnostik yang diberikan pada akhir pembelajaran larutan penyangga siswa kelas

X1 MAN 2 Padang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut: “apakah penggunaan model Learning Cycle 5E lebih



berpengaruh positif terhadap konsepsi siswa pada materi larutan penyangga
dibandingkan pembelajaran konvensional ?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk membandingkan
pengaruh model Learning Cycle 5E dan pembelajaran konvensional terhadap
konsepsi siswa pada materi larutan penyangga kelas X1 MAN 2 Padang.
F. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi mengenai pengaruh model learning cycle 5E dan
pembelajaran konvensional terhadap konsepsi siswa pada larutan penyangga
sehingga bisa digunakan untuk merencanakan pelaksanaan pembelajaran
berikutnya.
2. Wawasan bagi mahasiswa calon guru untuk mengembangkan penelitian yang lebih

mendalam dengan ruang lingkup yang lebih luas.



